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ABSTRAK 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan bentuk perwujudan untuk memberikan 

pengalaman belajar atau menciptakan suatu kondisi yang kondusif bagi perorangan, keluarga, 

kelompok dan masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku agar dapat 

menerapkan cara–cara hidup sehat dalam rangka menjaga, memelihara, dan meningkatkan 

kesehatan. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) terdiri dari lima tatanan yaitu institusi 

pendidikan, institusi kesehatan, tempat kerja, tempat–tempat umum, dan rumah tangga.  

Tujuan Penelitian ini Mengetahui hubungan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

dengan kejadian diare pada Murid SDN 1 Tangkiling Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka Raya 

Tahun 2022. Metode penelitian survey analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam 

Penelitian ini adalah murid kelas IV berjumlah 35 murid, V berjumlah 38 murid dan VI bejumlah 

40 Murid jadi total keseluruhan 113 murid, teknik Simple Random Sampling. Instrumen berupa 

kuesioner yang dibagikan kepada murid SDN 1 Tangkiling Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka 

Raya dengan sampel 53 responden, cara ukur dengan teknik analisis data yaitu univariat dan 

bivariat menggunakan uji chi square.  Hasil Penelitian ditemukan bahwa analisis univariat 

menunjukan kejadian diare responden sebagian besar 45,2%, PHBS responden sebagian besar 

39,7%, CTPS sebagian besar responden 61,5%. Analisis bivariate menunjukan adanya hubungan 

pola hidup bersih (p-value = 0,000), cuci tangan pakai sabun (p-value = 0,000), mengkonsumsi 

makanan sehat gizi seimbang (p-value = 0,000), membuang sampah pada tempatnya (p-value = 

0,000) dan meggunakan jamban sehat (p-value = 0,002) dengan kejadian diare pada murid SDN 1 

Tangkiling Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka Raya.  

Saran diharapkan mampu mengadakan promosi program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) dalam bentuk perwujudan untuk memberikan 

pengalaman belajar atau menciptakan suatu kondisi yang kondusif bagi 

perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan perilaku agar dapat menerapkan cara–cara hidup sehat 

dalam rangka menjaga, memelihara, dan meningkatkan kesehatan tentang PHBS di sekolah. 
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ABSTRACK 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is a form of embodiment to provide a learning 

experience or create a conducive condition for individuals, families, groups and communities to 

increase knowledge, attitudes and behaviors in order to implement healthy ways of living in order to 

maintain, maintain, and improve health. Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) consists of 

five settings, namely educational institutions, health institutions, workplaces, public places, and 

households. The purpose of this study is to determine the relationship between Clean and Healthy 
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Living Behavior (PHBS) and the incidence of diarrhea in students of SDN 1 Tangkiling, Bukit Batu 

District, Palangka Raya City in 2022. Analytical survey research method with cross sectional 

design. The population in this study was 35 students in grade IV, 38 students in V and 40 students 

in class IV, a total of 113 students, Simple Random Sampling technique. The instrument was in the 

form of a questionnaire distributed to students of SDN 1 Tangkiling, Bukit Batu District, Palangka 

Raya City with a sample of 53 respondents, how to measure with data analysis techniques, namely 

univariate and bivariate using the chi square test.   

The results of the study found that univariate analysis showed the incidence of diarrhea of 

respondents was mostly 45.2%, PHBS respondents were mostly 39.7%, CTPS was mostly 61.5%. 

Bivariate analysis shows the relationship between a clean lifestyle (p-value = 0.000), washing hands 

with soap (p-value = 0.000), consuming healthy balanced nutrition (p-value = 0.000), throwing 

garbage in its place (p-value = 0.000) and using a healthy latrine (p-value = 0.002) with the 

incidence of diarrhea in students of SDN 1 Tangkiling, Bukit Batu District, Palangka Raya City. 

advice are expected to be able to promote the Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) 

program in the form of embodiments to provide learning experiences or create conducive conditions 

for individuals, families, groups and communities to improve knowledge, attitudes and behaviors in 

order to be able to apply healthy ways of living in order to maintain, maintain, and improve health 

about PHBS in schools. 
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